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SUMMARY 

 
OVIE FAULINA. Utilization of Jengkol Skin Waste as Compost and Cow 

Manure for Mixed Media for Growing Shallots (Allium ascolicum L.) Bima 

Brebes Variety. (Supervised by SUSILAWATI). 

 

 Shallots (Allium ascalonicum L.) of the Lilyceae family originating from 

West Asia are one of the horticultural commodities that are often used as food 

seasonings. Shallots are annual plants that have fibrous roots with hollow 

cylindrical leaves and layered tubers. This study aims to determine the effect of 

giving jengkol skin compost and cow manure on the growth and yield of shallot 

(Allium ascalonicum L.) Bima Brebes variety. This research was conducted in 

Tanjung Raya Village, Kec. Rambang (3°33'14.3"S 104 11 34.1"E), Muara Enim, 

South Sumatra. Conducted in December 2021 to February 2022. This study used 

the Factorial Randomized Block Design (FRBD) method. The first factor is the 

dose of jengkol skin compost and the second factor is the dose of cow manure. 

The dose of jengkol skin compost (K), namely: K0 Control; K1, 20 ton ha (80 g/ 

polybag): K2= 40 ton ha-1 (160 g/ polybag); K3= 60 tons ha (240 g/ polybag) and 

the dose of cow manure (S) consisted of S0= Control; S1;= 30 ton ha (120 g/ 

polybag): S2 = 40 ton ha (160 g/ polybag): S3= 50 ton ha (200 g/ polybag). 

Parameters observed included analysis of nutrient content of jengkol peel, leaf 

length per plant, number of leaves per plant, number of tillers per plant, number of 

tubers per plant, tuber diameter, weight of fresh tuber per plant, and weight of 

wind-dried tuber per plant. The results of the study concluded that the interaction 

of giving jengkol skin compost and cow manure did not affect the growth and 

yield of shallot plants except for the treatment of jengkol skin compost at a dose 

of 60 tons ha gave the best results on the parameters of onion plant length 14 DAP 

and a dose of 40 tons. ha gave the best results on leaf length parameters at 21 

DAP. And the interaction of giving 60 tons ha of jengkol skin compost (K) and 

cow manure (S) at a dose of 30 tons ha-1 gave a very significant effect on the 

increase in the number of shallot tillers 21 DAP. 
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RINGKASAN 

 
OVIE FAULINA. Pemanfaatan Limbah Kulit Jengkol Sebagai Kompos Dan 

Pupuk Kandang Sapi Untuk Campuran Media Tanam Bawang Merah (Allium 

ascolanicum L.) Varietas Bima Brebes. (Dibimbing oleh SUSILAWATI). 

 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) family Lilyceae yang berasal dari 

Asia Barat merupakan salah satu komoditas hortikultura yang sering digunakan 

sebagai penyedap masakan. Bawang merah adalah tanaman semusim yang 

mempunyai akar serabut dengan daun yang berbentuk silinder berongga dan umbi 

yang berlapis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

kompos kulit jengkol dan pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas Bima Brebes. Penelitian 

ini dilaksankan di Desa Tanjung Raya Kec. Rambang (3
o
33’14.3”S 

104
o
11’34.1”E), Muara Enim, Sumatera Selatan. Dilaksanakan pada bulan 

Desember 2021 sampai dengan Februari 2022. Penelitian ini menggunakan 

metode Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF). Faktor yang pertama 

adalah dosis kompos kulit jengkol dan faktor yang kedua adalah dosis pupuk 

kandang sapi. Dosis kompos kulit jengkol (K), yaitu : K0 = Kontrol; K1 = 20 ton 

ha
-1

 (80 g/ polybag); K2 = 40 ton ha-1 (160 g/ polybag); K3 = 60 ton ha
-1

 (240 g/ 

polybag) dan dosis pupuk kandang sapi (S) terdiri dari S0 = Kontrol; S1 = 30 ton 

ha
-1

 (120 g/ polybag); S2 = 40 ton ha
-1

 (160 g/ polybag); S3 = 50 ton ha
-1

 (200 g/ 

polybag). Parameter yang diamati meliputi analisis kandungan hara kulit jengkol, 

panjang daun per tanaman, jumlah daun per tanaman, jumlah anakan per tanaman, 

jumlah umbi per tanaman, diameter umbi, berat umbi segar per tanaman, dan 

berat umbi kering angin per tanaman. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

interkasi pemberian pupuk kompos kulit jengkol dan pupuk kandang sapi belum 

mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah kecuali pada 

perlakuan  kompos kulit jengkol dengan dosis 60 ton ha
-1

 memberikan hasil 

trbaik pada parameter panjang daun tanaman bawang merah 14 HST dan dosis 40 

ton ha
-1

 memberikan hasil terbaik pada parameter panjang daun pada 21 HST. 

Serta Interaksi pemberian kompos kulit jengkol (K) 60 ton ha-
1
 dan pupuk 

kandang sapi (S) dengan dosis 30 ton ha-1 memberikan hasil yang berpengaruh 

sangat nyata pada pertambahan jumlah anakan bawang merah 21 HST.  

 

 

Kata kunci : bawang merah, kompos kulit jengkol, pupuk kandang sapi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Bawang merah merupakan tanaman hortikultura unggulan dan telah 

diusahakan oleh petani secara intensif. Komoditi hortikultura ini termasuk 

kedalam kelompok rempah tidak bisa disubstitusi dan berfungsi sebagai bumbu 

penyedap makanan serta bahan obat tradisional. Tanaman bawang merah 

merupakan sumber pendapatan bagi petani dan memberikan kontribusi yang 

tinggi terhadap pengembangan ekonomi pada beberapa wilayah (Badan Litbang 

Pertanian, 2006). 

 Menurut Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian (2018), produksi 

bawang merah pada tahun 2014-2018 cenderung mengalami peningkatan, 

begitupula dengan luas panennya. Produksi bawang merah yang cukup tinggi 

diiringi dengan konsumsi bawang merah yang tinggi pula. Pada tahun 2014-2018, 

konsumsi langsung bawang merah mengalami fluktuasi, sedangkan konsumsi 

untuk penggunaan lainnya, seperti yang digunakan untuk benih dan bahan baku 

industri juga mengalami fluktuasi dengan kecenderungan meningkat.

 Bawang merah (Allium ascalonicum L.) family Lilyceae yang berasal dari 

Asia Barat merupakan salah satu komoditas hortikultura yang sering digunakan 

sebagai penyedap masakan. Bawang merah adalah tanaman semusim yang 

mempunyai akar serabut dengan daun yang berbentuk silinder berongga dan umbi 

yang berlapis. Umbi bawang merah terbentuk dari pangkal daun yang bersatu dan 

berbentuk batang yang berubah bentuk menjadi membesar dan membentuk umbi 

lapis. Bawang merah dapat tumbuh di daerah tropis yang memiliki suhu 23 ᵒC – 

32 ᵒC dan mendapatkan sinar matahari selama lbih dari 12 jam. Bawang merah 

dapat tumbuh dengan baik di dataran rendah maupun di dataran tinggi (0-9000 

Mdpl) dengan curah hujan 300 – 2500 Mm/Thn. Tanah yang baik untuk menanam 

bawang merah adalah tanah yang memiliki pH 5,57 seperti tanah regosol, 

grumosol, latosol dan alluvial (Tabuni, 2017).  

 Menurut Samadi dan Cahyono (2005), bawang merah dimanfaatkan untuk 

menyembuhkan penyakit maag, masuk angin, menurunkan kadar gula dalam 



 
 

 

darah, kolesterol, obat penyakit kencing manis, menghilangkan lendir dalam 

tenggorokan, memperlancar peredaran darah, menghambat penimbunan trombosit, 

dan meningkatkan aktivitas fibrinolitik karena bawang merah mengandung gizi 

cukup tinggi, setiap 100 gram bahan terdapat 39 kalori, protein 1,5 g, hidrat arang 

0,3 g, lemak 0,2 gram, kalsium 36 mg, fosfor 40 mg, besi 0,8 mg, dan vitamin C 2 

g.  

 Varietas Bima Brebes sudah populer dan disukai oleh masyarakat. 

Menurut Rusdi dan Asaad (2016) varietas Bima Brebes memiliki diameter umbi 

yang lebih besar daripada varietas-varietas lainnya yang diuji daya adaptasinya. 

Sehingga akhirnya memperbesar rendemen varietas Bima Brebes. Hasil penelitian 

Basuki et al  (2017) menunjukkan bahwa teknologi benih bawang merah varietas 

Bima telah didiseminasikan di Brebes sejak tahun 1985 dan hingga saat ini 

diadopsi cukup luas di Kabupaten Brebes dengan sebaran adopsi kurang lebih 

16.522 ha. Pada tahun 2013, adopsi varietas Bima Brebes di kabupaten Brebes 

dapat meningkatkan pendapatan bersih total adopter sebesar 345,050 milyar 

rupiah dengan biaya penelitian dan diseminasi sebesar 71.125%. 

 Pupuk bokashi merupakan salah satu alternatif dalam penerapan teknologi 

pertanian organik yang berwawasan lingkungan dan berkelanjutan. Bokashi 

mempunyai prospek yang baik untuk dijadikan pupuk organik karena mempunyai 

kandungan unsur hara yang cukup tinggi (Muzayyanah, 2009). Penggunaan 

bokashi kulit jengkol merupakan sampah pertanian yang bisa dijadikan sebagai 

biosorben dengan biaya yang sangat murah. Kulit jengkol mengandung beberapa 

senyawa-senyawa alkaloid, flavonoid, glikosa antrakinon tannin, trenoid dan 

saponin yang dimanfaatkan sebagai herbisida dan biovarsida. Selain kandungan 

diatas kulit jengkol juga memiliki kandungan unsur hara N-total 1,82, P total 0,32, 

K-total 2,10, Ca-total 0,27, Mg-total 0,25, C-total 44,02, C/N-total 24,19 (Pandia 

dan Warman, 2016). 

 Gusnidar (2011) melaporkan bahwa pemberian kompos kulit jengkol pada 

tanah sawah mampu memperbaiki sifat kimia tanah. Hasil terbaik diperoleh pada 

pemberian kompos 40 ton/ ha terhadap pH H2O (meningkat dari 5,60 menjadi 

6,82), N-total (meningkat dari 0,13 % menjadi 0,29 %), C-organik (meningkat 

dari 2,84 % manjadi 4,71 %), kadar P-tersedia (meningkat dari 39,11 ppm 



 
 

 

menjadi 54,58 ppm), kadar K-dd (meningkat dari 0,73 me/100 g menjadi 2,47 me/ 

100 g), kadar Ca-dd (meningkat dari 0,60 me/ 100 g menjadi 1,14 me/ 100 g), 

nilai KTK-total juga bertambah dari 11,54 me/ 100 g menjadi 39,13 me/100 g. 

 Menggunakan bahan organik adalah upaya untuk mengembalikan 

kesuburan tanah. Menambahkan pupuk kandang sapi menjadi solusi alternatif 

dalam memperbaiki unsur hara tanah. Selain dapat menyuburkan tanah, petani 

juga sangat mudah mendapatkan limbah kotoran sapi. Dalam satu hari sapi 

dewasa dapat menghasilkan 30 kg kotorannya (feses) (Fathurrohman dkk, 2015). 

Pupuk kotoran sapi mengandung unsur N, P, dan K yang dibutuhkan oleh 

tanaman. Selain itu juga dapat memperbaiki sifat fisik tanah, diantaranya 

kemantapan agregat, total ruang pori, dan daya ikat air (Riyani dkk, 2015). 

 Pupuk kandang mempunyai kandungan unsur hara berbeda-beda karena 

masing-masing ternak mempunyai sifat khas tersendiri yang ditentukan oleh jenis 

makanan dan usia ternak tersebut. Seperti unsur hara yang terdapat pada pupuk 

kandang sapi yakni N 2,33 %, P2O5 0,61 %, K2O 1,58 %, Ca 1,04 %, Mg 0,33 %, 

Mn 179 ppm dan Zn 70,5 ppm (Samekto, 2006 dalam., Andayani dan Sarido, 

2013). 

 Berdasarkan uraian diatas, penulis akan melakukan penelitian untuk 

mengetahui berapakah dosis yang tepat dalam penggunaan kompos kulit jengkol 

dan pupuk kandang sapi pada hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum 

L.) varietas Bima Brebes. 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kompos 

kulit jengkol dan pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas Bima Brebes. 

1.3. Hipotesis 

Diduga pemberian kompos kulit jengkol dan pupuk kandang sapi dengan 

dosis 40 ton/ha merupakan dosis yang tepat karena dapat memperbaiki sifat kimia 

tanah dan meningkatkan pertumbuhan serta produksi tanaman bawang merah.
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